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Peran Mitra Bentala memberikan pemahaman kepada perusahaan, pemerintah, dan masyarakat 

tentang pentingnya kolaborasi dalam pelaksanaan program CSR berbasis konservasi yang efektif 

dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi program Corporate Social 

Responsibility (CSR) PT Tirta Investama Tanggamus khususnya pada bidang konservasi dan 

keanekaragaman hayati, serta menganalisis peran Mitra Bentala sebagai fasilitator dalam 

pelaksanaan program tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi 

yang melibatkan pihak perusahaan, Mitra Bentala, pemerintah pekon, serta kelompok masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program CSR PT Tirta Investama Tanggamus difokuskan pada 

kegiatan konservasi sumber daya alam dan pelestarian keanekaragaman hayati melalui pengelolaan 

Taman Kehati Galih Batin, pelatihan penguatan kapasitas masyarakat, pembuatan lubang rorak, 

penanaman berbagai jenis tanaman produktif dan konservatif, serta pengembangan ekowisata 

berbasis konservasi. Mitra Bentala berperan sebagai fasilitator, pendamping, dan mediator yang 

menjembatani komunikasi antara perusahaan, pemerintah daerah, dan masyarakat. Lembaga ini juga 

memastikan pelaksanaan program berjalan partisipatif, transparan, dan akuntabel melalui kegiatan 

monitoring dan evaluasi Bersama. Peran Mitra Bentala terbukti signifikan dalam meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap pelestarian lingkungan, memperkuat kelembagaan 

lokal, serta menciptakan sinergi multipihak yang berkontribusi terhadap keberlanjutan ekosistem 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, model kemitraan CSR yang 

dijalankan dapat menjadi contoh praktik kolaboratif berbasis community development yang efektif 

dan berkelanjutan. Evaluasi terhadap dampak jangka panjang program CSR perlu dilakukan untuk 

menilai perubahan pada ekosistem dan kesejahteraan masyarakat, melalui kolaborasi antara 

akademisi, pemerintah daerah, dan masyarakat. Selain itu, Mitra Bentala perlu meningkatkan 

intensitas pendampingan serta memperkuat koordinasi dengan PT Tirta Investama – Tanggamus, 

pemerintah daerah, aparat desa, dan masyarakat agar pelaksanaan program konservasi berjalan lebih 

efektif, partisipatif, dan berkelanjutan. 
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THE ROLE OF MITRA BENTALA IN THE IMPLEMENTATION OF PT 

TIRTA INVESTAMA'S CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

PROGRAM – TANGGAMUS 

 

 

By 

 

DERA TRIASWATI 

 
The role of Mitra Bentala provides understanding to companies, governments, and communities 

about the importance of collaboration in implementing conservation-based CSR programs that are 

effective and sustainable. This study aims to identify the Corporate Social Responsibility (CSR) 

programs of PT Tirta Investama Tanggamus, particularly in the field of conservation and 

biodiversity, and to analyze the role of Mitra Bentala as a facilitator in implementing these programs. 

The research employs a qualitative approach with a case study method. Data were collected through 

in-depth interviews, field observations, and document studies involving company representatives, 

Mitra Bentala, local government officials, and community groups. The results show that the CSR 

programs of PT Tirta Investama Tanggamus focus on natural resource conservation and biodiversity 

preservation through the management of the Galih Batin Biodiversity Park Taman Kehati, 

community capacity-building training, the construction of water infiltration pits (rorak), the planting 

of various productive and conservation tree species, and the development of conservation-based 

ecotourism. Mitra Bentala acts as a facilitator, companion, and mediator that bridges communication 

between the company, local government, and community. The organization also ensures that the 

implementation of the programs runs in a participatory, transparent, and accountable manner through 

joint monitoring and evaluation activities. Mitra Bentala’s role has proven significant in raising 

community awareness and participation in environmental conservation, strengthening local 

institutions, and creating multi-stakeholder synergy that contributes to ecosystem sustainability and 

improved community welfare. Thus, the CSR partnership model implemented can serve as an 

example of an effective and sustainable community development-based collaborative practice. An 

evaluation of the long-term impacts of the CSR programs should be conducted to assess changes in 

the ecosystem and community welfare through collaboration among academics, local governments, 

and communities. In addition, Mitra Bentala needs to enhance the intensity of its assistance and 

strengthen coordination with PT Tirta Investama Tanggamus, local governments, village authorities, 

and communities to ensure that the conservation programs are implemented more effectively, 

participatively, and sustainably. 

 
Keywords: Community Development; Non-Governmental Organizations; Social Responsibility  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk tanggung jawab 

perusahaan terhadap dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnisnya. CSR 

mencakup berbagai inisiatif seperti program lingkungan, pemberdayaan 

masyarakat, serta peningkatan kesejahteraan karyawan (Huy dan Phuc, 2025). 

Melalui CSR, perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan ekonomi, tetapi juga 

pada keberlanjutan dan kontribusi positif bagi masyarakat. Dengan menerapkan 

CSR, perusahaan dapat membangun citra yang baik serta meningkatkan 

kepercayaan public, salah satunya melalui community development (Xie dan Dal, 

2025). 

Community development adalah proses yang melibatkan masyarakat dalam 

upaya meningkatkan kualitas hidup mereka secara kolektif dan berkelanjutan 

(Chaiya, 2025). Proses ini melibatkan berbagai pendekatan, seperti pemberdayaan 

masyarakat, peningkatan kapasitas, dan kolaborasi dengan berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, organisasi non-profit, dan sektor swasta. Tujuan utama 

community development adalah menciptakan masyarakat yang mandiri, mampu 

mengatasi tantangan sosial dan ekonomi, serta memiliki akses yang lebih baik 

terhadap sumber daya dan peluang (Piabuo et al, 2023). 

Dalam praktiknya, community development dapat mencakup berbagai bidang, 

seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan lingkungan. Program-program yang 

dikembangkan biasanya berorientasi pada partisipasi aktif masyarakat, di mana 

mereka berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan (Lumholt 

et al, 2022). Dengan pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi penerima 

manfaat, tetapi juga agen perubahan yang berperan dalam pembangunan yang 

berkelanjutan dan inklusif (Zikargae et al, 2022).  
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Dalam mengoptimalkan keberhasilan program-program tersebut, diperlukan 

peran NGO yang dapat menjembatani kebutuhan masyarakat dengan dukungan dari 

berbagai pihak. NGO (Non-Governmental Organization) atau LSM adalah 

organisasi independen non-profit yang beroperasi di luar struktur pemerintahan 

(Nakanyete, et al., 2025). NGO memiliki berbagai tipe, mulai dari organisasi 

berbasis komunitas, lembaga nasional, hingga organisasi internasional yang 

beroperasi lintas negara. Setiap tipe NGO memiliki fokus kerja yang berbeda sesuai 

kebutuhan masyarakat dan isu yang ditangani. Keberagaman tipe ini 

memungkinkan NGO menyesuaikan pendekatan dengan konteks sosial di wilayah 

tempat mereka bekerja. Dengan struktur yang fleksibel, NGO mampu bergerak 

cepat merespons permasalahan yang muncul di masyarakat (Salo et al, 2023). 

Salah satu fungsi utama NGO adalah menjembatani kebutuhan masyarakat 

dengan berbagai pihak, seperti pemerintah, perusahaan (Rigolon et al., 2024). NGO 

berperan mengidentifikasi permasalahan lokal melalui observasi langsung dan 

pemetaan sosial. Informasi tersebut kemudian disampaikan secara sistematis untuk 

memastikan keputusan yang diambil lebih tepat sasaran. Karena kedekatannya 

dengan masyarakat, NGO dapat membangun kepercayaan yang sulit dicapai oleh 

lembaga formal. Dengan fungsi ini, NGO menjadi penghubung penting dalam 

penyampaian aspirasi masyarakat (Zhu, 2023). 

Dalam pelaksanaan program, NGO sering bertindak sebagai fasilitator yang 

memastikan kegiatan berjalan sesuai kebutuhan masyarakat. NGO merancang 

program yang berbasis kajian sosial sehingga dampaknya lebih berkelanjutan 

(Maalouf, 2025). NGO juga menjalankan peran sebagai pelaksana teknis di 

lapangan karena memiliki tenaga ahli dan jaringan komunitas yang kuat. 

Pelaksanaan program oleh NGO biasanya lebih efisien karena memahami kondisi 

sosial, budaya, dan geografis setempat. Dengan kemampuan operasional ini, NGO 

membantu memastikan program benar-benar memberikan manfaat nyata 

(Sattayapanich et al., 2022). 

Selain sebagai pelaksana, NGO juga berfungsi sebagai mediator dan 

pengawas dalam kemitraan yang melibatkan masyarakat dan institusi lain (Hasan 

et al., 2024). NGO membantu menjaga transparansi dan akuntabilitas program 

melalui monitoring dan evaluasi yang objektif. Mereka memberikan edukasi 
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kepada perusahaan atau pemerintah tentang prinsip keberlanjutan dan pentingnya 

partisipasi masyarakat. Fungsi mediator ini membantu meredam potensi konflik 

yang dapat muncul akibat perbedaan kepentingan. Dengan peran tersebut, NGO 

ikut memastikan bahwa kolaborasi berjalan harmonis dan dapat diterima oleh 

masyarakat (Mengxi, 2025). 

NGO juga berperan dalam membangun jejaring antar pemangku kepentingan 

untuk memperluas manfaat program (Human et al., 2024). Mereka menghubungkan 

perusahaan, akademisi, pemerintah, dan komunitas agar dapat bekerja bersama 

secara lebih efektif. Pengalaman NGO dalam advokasi membantu memastikan 

program tetap sesuai dengan standar dan regulasi yang berlaku. Selain itu, NGO 

turut membentuk opini publik tentang pentingnya isu sosial dan lingkungan. 

Melalui kombinasi peran teknis, advokasi, dan kolaborasi, NGO menjadi aktor 

strategis dalam mendorong perubahan sosial yang berkelanjutan (Szocs dan 

Montanari, 2025). 

Salah satu NGO yang fokus dalam program berbasis penelitian adalah Mitra 

Bentala. Mitra Bentala adalah sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang 

berdiri pada tanggal 9 April 1995. Lembaga ini lahir dari kepedulian terhadap isu 

lingkungan dan sosial, dengan fokus utama pada pemberdayaan masyarakat pesisir, 

laut, dan pulau-pulau kecil di wilayah Teluk Lampung. Sejak awal, Mitra Bentala 

memiliki visi untuk mewujudkan kedaulatan masyarakat pesisir dalam mengelola 

sumber daya alam secara demokratis, adil, dan berkelanjutan. Visi ini kemudian 

diwujudkan melalui misi yang mencakup penguatan kapasitas kelembagaan 

internal, membangun organisasi masyarakat pesisir agar mandiri, serta mendorong 

lahirnya kebijakan yang berpihak pada kelestarian ekosistem dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (profilmitrabentala). Tujuan utama dari Mitra Bentala 

adalah mengurangi kerusakan ekosistem pesisir dan laut, seperti mangrove, lamun, 

dan terumbu karang, mendorong pengelolaan sumber daya pesisir secara terpadu 

dan berkelanjutan, serta meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola 

sumber daya alamnya (mitrabentala.or.id). 

Dalam mendukung pelaksanaan programnya, Mitra Bentala membangun 

struktur organisasi yang terdiri atas seorang direktur eksekutif, manajer 

administrasi dan keuangan, manajer media dan publikasi, serta manajer 

https://sl1nk.com/profilmitrabentala
mitrabentala.or.id
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pemberdayaan masyarakat. Peningkatan kapasitas lembaga diarahkan pada 

penguatan kelembagaan, pelatihan mediasi dan kampanye lingkungan, 

pengorganisasian masyarakat pesisir, serta pengembangan sistem informasi dan 

pemantauan ekosistem. Mitra Bentala juga aktif menjalin jejaring dengan berbagai 

pihak, baik lokal, nasional, maupun internasional, di antaranya melalui 

keterlibatannya dalam Jaringan Peduli Way Kambas, Forum Pembaharuan 

Kehutanan Lampung, dan Jaringan Pendidikan Lingkungan (profilmitrabentala). 

Sejak berdiri, lembaga ini telah melaksanakan berbagai program nyata, 

seperti pendidikan kader konservasi bekerja sama dengan Gempala Way Kambas 

dan BKSDA pada 1996, pendidikan kader bersama Yayasan Garuda Nusantara 

pada 1997, serta pendampingan masyarakat pesisir dan pulau kecil Teluk Lampung 

sejak 1997 hingga saat ini. Program unggulan lain adalah pengembangan ekowisata 

berbasis masyarakat di Pulau Pahawang, seminar lingkungan bersama Kehati pada 

1998, serta penelitian ekosistem pesisir di Desa Pulau Pahawang bersama 

Universitas Indonesia pada 2017 yang hasilnya digunakan untuk advokasi 

kebijakan zonasi dan perlindungan lingkungan. Mitra Bentala juga aktif dalam 

kampanye perlindungan hutan mangrove di Lampung Selatan bersama PLN dan 

aparat setempat, sosialisasi konservasi air melalui pembuatan lubang biopori 

bekerja sama dengan Aqua, serta advokasi pencemaran laut akibat limbah kapal di 

Pelabuhan Panjang (lampungantaranews). Selain itu, lembaga ini berperan penting 

dalam program adaptasi perubahan iklim, salah satunya melalui kolaborasi dengan 

Bappeda Pesawaran dalam Program Voice for Inclusiveness Climate Resilience 

Action (VICRA) pada 2023 (radarnusantara). 

Dengan konsistensi dalam menjalankan program, Mitra Bentala tidak hanya 

dikenal sebagai fasilitator masyarakat pesisir, tetapi juga sebagai mitra strategis 

pemerintah, perguruan tinggi, dan perusahaan dalam mendorong pembangunan 

berkelanjutan. Hingga kini, lembaga ini tetap berkomitmen untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat pesisir, memperkuat kelembagaan lokal, melestarikan 

ekosistem pesisir dan laut, serta mengadvokasi kebijakan publik yang mendukung 

pengelolaan sumber daya alam secara adil dan berkelanjutan di Provinsi Lampung 

dan sekitarnya (mitrabentala.or.id). 

https://sl1nk.com/profilmitrabentala
https://l1nq.com/lampungantaranews
https://sl1nk.com/radarnusantara
mitrabentala.or.id
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PT Tirta Investama – Tanggamus telah berkomitmen untuk mengembangkan 

Taman Kehati dan menjalankan kegiatan konservasi, yang perencanaannya dimulai 

sejak 2016 dan mulai diimplementasikan pada 2017. Program ini dilaksanakan 

bermitra dengan Mitra Bentala, sebuah lembaga swadaya masyarakat yang 

berfokus pada isu lingkungan dan sosial. Pengembangan Taman Kehati Aqua 

Tanggamus merupakan bagian dari upaya pemenuhan standar Proper, sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 1 Tahun 2021 tentang 

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 

Hidup.  

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan gambaran bagaimana 

sebuah NGO lokal mampu menjadi fasilitator dalam pelaksanaan program CSR 

yang berfokus pada konservasi dan keanekaragaman hayati. Melalui penelitian ini, 

dapat dipahami sejauh mana Mitra Bentala berkontribusi menjembatani 

kepentingan perusahaan dengan kebutuhan masyarakat, memastikan program 

berjalan sesuai konteks lokal, sekaligus menghasilkan dampak sosial dan ekologis 

yang berkelanjutan. Penelitian ini juga penting sebagai bahan evaluasi bagi PT Tirta 

Investama - Tanggamus dalam pemenuhan standar PROPER.  

PROPER adalah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan yang diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK) untuk menilai kepatuhan dan kinerja lingkungan 

perusahaan (Nurputri dan Nuzula, 2019). Program ini bertujuan mendorong 

perusahaan agar meningkatkan pengelolaan lingkungan melalui sistem peringkat 

yang transparan dan akuntabel. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi rujukan 

bagi perusahaan lain, pemerintah, maupun NGO dalam merancang model 

kolaborasi CSR yang lebih partisipatif, efektif, dan selaras dengan prinsip 

community development (Subramaniam et al., 2024). Berdasarkan latar belakang di 

atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian, yaitu: 

1. Apa saja program Corporate Social Responsibility PT Tirta Investama - 

Tanggamus khususnya pada program Konservasi dan Keanekaragaman 

Hayati? 



6 

 

2. Bagaimana peran Mitra Bentala dalam memfasilitasi program Corporate 

Social Responsibility PT Tirta Investama - Tanggamus khususnya pada 

program Konservasi dan Keanekaragaman Hayati? 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi program Corporate Social Responsibility PT Tirta Investama 

- Tanggamus khususnya pada program Konservasi dan Keanekaragaman 

Hayati  

2. Menganalisis peran Mitra Bentala dalam memfasilitasi program Corporate 

Social Responsibility PT Tirta Investama - Tanggamus khususnya pada 

program Konservasi dan Keanekaragaman Hayati  

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

PT Tirta Investama – Tanggamus yang beroperasi di Kabupaten Tanggamus 

merupakan salah satu perusahaan yang tidak terlepas dari potensi dampak terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitar. Sebagai bentuk komitmen dalam mengurangi 

dampak tersebut, perusahaan mengemban tanggung jawab sosial yang diwujudkan 

melalui Corporate Social Responsibility (CSR). Dalam implementasinya, PT Tirta 

Investama – Tanggamus bermitra dengan Mitra Bentala, sebuah Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) yang berfokus pada isu lingkungan dan sosial, sebagai fasilitator 

pelaksanaan program. Program CSR ini dikembangkan melalui pendekatan 

community development, dengan tujuan meningkatkan kapasitas serta kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan. Secara rinci kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini disajikan pada Gambar 1.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

PT Tirta Investama - Tanggamus mengembangkan Taman Kehati Galih Batin 

di Pekon Teba, Kecamatan Kota Agung Timur, Kabupaten Tanggamus. Area seluas 

3,2 ha ini difungsikan sebagai kawasan pelestarian keanekaragaman hayati dan 

konservasi. Lokasi penelitian ini berada di Pekon Teba, Campang Tiga, Kampung 

Baru, dan Tanjung Anom. Pekon Teba adalah salah satu wilayah di Kecamatan 

Kota Agung Timur, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung, yang berbatasan 

langsung dengan Teluk Semaka. Terletak sekitar 3 km dari pusat kecamatan, 6 km 

dari pusat Kabupaten Tanggamus, dan 100 km dari ibu kota Provinsi Lampung, 

wilayah ini memiliki topografi yang beragam berupa dataran rendah dan perbukitan 

dengan ketinggian sekitar ±50 meter di atas permukaan laut. Batas wilayah Pekon 

Teba meliputi Pekon Campang Tiga di utara, Pekon Karta di timur, Teluk Semaka 

di selatan, dan Pekon Kota Agung di barat. Dengan luas wilayah 168 hektar, area 

dataran rendah dimanfaatkan untuk pemukiman dan persawahan, sedangkan 

perbukitannya digunakan untuk perkebunan seperti buah-buahan, kakao, dan 

tanaman keras. Iklim di Pekon Teba bersifat sedang dengan curah hujan mencapai 

3.000 mm per tahun dan suhu rata-rata 30°C, yang mendukung pertanian, terutama 

budidaya tanaman pangan seperti padi yang ditanam dua kali dalam setahun 

(https://www.teba.Pekon.id). 

Pekon Campang Tiga adalah salah satu Pekon di Kecamatan Kota Agung, 

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Terletak di bagian utara Kecamatan 

Kota Agung, Pekon ini berbatasan dengan Pekon Teba di selatan, Pekon Karta di 

timur, Pekon Kota Agung di barat, dan Pekon-Pekon lain di utara. Topografinya 

didominasi dataran rendah dengan elevasi rata-rata 20–40 m dpl, yang sebagian 

besar digunakan untuk persawahan (padi dua kali tanam/tahun) dan pemukiman, 

https://www.teba.desa.id/
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sementara bagian utara Pekon mulai menanjak menjadi perbukitan rendah yang 

ditanami tanaman perkebunan seperti buah-buahan dan kakao. Iklim tropis basah 

dengan curah hujan tahunan sekitar 3.000 mm dan suhu rata-rata 30 °C mendukung 

keanekaragaman aktivitas pertanian(Wikipedia). 

Pekon Kampung Baru terletak di Kecamatan Kota Agung Timur, Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung. Pekon ini berdiri sejak sekitar tahun 1930-an 

sebagai pemekaran dari Pekon Mulang Maya. Saat ini, luas wilayahnya sekitar 

1.350 ha, setelah pada tahun 2011 memekarkan wilayah menjadi Pekon Tanjung 

Jati. Jumlah penduduknya mencapai 3.072 jiwa dengan 804 kepala keluarga yang 

tersebar dalam 10 RT. Informasi resmi dan terkini dapat diakses melalui situs 

www.kampungbaru.go.id. Secara geografis, Kampung Baru berada di antara 

dataran dan lereng bukit, berbatasan langsung dengan hutan lindung register 28 dan 

30 serta beberapa pekon tetangga. Wilayahnya terdiri atas lahan sawah (350 Ha), 

tanah darat (755 Ha), permukiman (175 Ha), serta lahan perkebunan dan fasilitas 

lainnya. Iklim di Pekon Kampung Baru memiliki pola musim hujan dan kemarau 

yang memengaruhi sistem pertanian, terutama pola tanam padi. Tanah di pekon ini 

didominasi oleh lahan pertanian sawah, sementara sebagian lainnya digunakan 

untuk pemukiman dan fasilitas umum. Dalam hal budaya, meskipun data spesifik 

belum tersedia, seperti pekon-pekon lain di Indonesia, Kampung Baru 

kemungkinan memiliki kekayaan budaya lokal berupa kesenian tradisional, upacara 

adat, kerajinan tangan, serta masakan khas yang diwariskan turun-temurun. Saat 

ini, pemerintahan pekon dipimpin oleh Amirza Saud. 

Pekon Tanjung Anom merupakan salah satu dari dua belas pekon di 

Kecamatan Kota Agung Timur. Informasi resmi mengenai pekon ini memang 

belum sebanyak dua pekon sebelumnya, namun keberadaannya tetap diakui dan 

tercatat dalam berbagai sumber, termasuk dalam daftar Pekon nasional dan artikel 

Wikipedia. Tanjung Anom juga memiliki fasilitas pendidikan dasar seperti SD 

Negeri 1 Tanjung Anom. Masyarakat di pekon ini umumnya menggantungkan 

hidup dari hasil bumi dan kegiatan usaha kecil, dengan potensi pengembangan 

sektor konservasi atau pertanian organik, mengingat lokasi pekon yang dekat 

dengan wilayah perbukitan dan sungai (Wikipedia).  

https://l1nk.dev/campangtigawikipedia
http://www.kampungbaru.go.id/
https://acesse.one/WikiPedia
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Pekon Kedamaian merupakan salah satu pekon yang terletak di Kecamatan 

Kota Agung, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Secara topografi, wilayah 

ini termasuk bagian dari bentang alam Tanggamus yang memiliki kondisi 

bervariasi, mulai dari dataran rendah hingga perbukitan dan pegunungan. Pekon 

Kedamaian berada pada wilayah dengan topografi bergelombang atau perbukitan 

ringan hingga sedang, yang memengaruhi tata guna lahan seperti permukiman dan 

pertanian, serta memerlukan perhatian terhadap pengelolaan drainase dan risiko 

lingkungan seperti erosi atau longsor, sejalan dengan karakter umum wilayah 

pesisir dan perbukitan di Kabupaten Tanggamus (Wikipedia). 

 

 

2.2 Non-Governmental Organization (NGO) 

Non-Governmental Organization (NGO), atau dalam bahasa Indonesia 

dikenal sebagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), adalah organisasi yang 

beroperasi secara independen dari pemerintah dan tidak bertujuan mencari 

keuntungan (Subramaniam et al., 2024).  Organisasi ini biasanya bergerak dalam 

berbagai bidang sosial, ekonomi, lingkungan, dan kemanusiaan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memberikan bantuan kepada 

kelompok rentan, atau memperjuangkan hak-hak tertentu. Keberadaan NGO 

berperan sebagai penyeimbang dalam sistem sosial dan politik, terutama dalam 

situasi di mana pemerintah atau sektor swasta tidak mampu atau tidak berkeinginan 

untuk menangani suatu permasalahan (Yulianti dan Purbaningrum, 2022). 

Dalam operasionalnya, NGO memperoleh pendanaan dari berbagai sumber, 

termasuk donasi masyarakat, hibah dari lembaga filantropi, dana dari organisasi 

internasional, serta kerja sama dengan pihak swasta atau pemerintah dalam program 

tertentu (Rigolon et al., 2024).  Namun, independensi tetap menjadi prinsip utama 

yang harus dijaga oleh NGO, agar mereka tetap dapat menjalankan misi sosialnya 

tanpa terpengaruh oleh kepentingan pihak tertentu. Berbeda dengan organisasi 

bisnis yang berorientasi pada keuntungan, NGO lebih mengutamakan dampak 

sosial yang dapat mereka ciptakan dalam komunitas yang mereka layani (Sorik dan 

Nurhidayah, 2024). 

NGO juga sering kali berfungsi sebagai perantara antara masyarakat dan 

pemerintah, membantu menghubungkan kebutuhan warga dengan kebijakan yang 

Wikipedia
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dapat dibuat oleh pemerintah. Dalam beberapa kasus, NGO berperan dalam 

menekan pemerintah untuk membuat kebijakan yang lebih berpihak kepada 

massyarakat, terutama dalam isu-isu seperti hak asasi manusia, keadilan sosial, dan 

perlindungan lingkungan (Kaslam et al, 2023). NGO modern mulai berkembang 

sejak abad ke-19, terutama dengan munculnya organisasi-organisasi amal yang 

berfokus pada bantuan kemanusiaan, pendidikan, dan kesehatan. Salah satu 

organisasi tertua yang masih eksis hingga saat ini adalah Palang Merah 

Internasional (International Committee of the Red Cross) yang didirikan pada tahun 

1863. Organisasi ini menjadi pelopor dalam memberikan bantuan kemanusiaan 

kepada korban perang dan bencana alam tanpa memihak dalam konflik yang terjadi 

(Hidayah, 2024). 

Setelah Perang Dunia II, NGO mengalami pertumbuhan pesat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan akan organisasi yang dapat membantu proses rehabilitasi 

dan rekonstruksi di negara-negara yang hancur akibat perang (Saharsalita et al., 

2022). Selain itu, organisasi internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) juga mulai bekerja sama dengan berbagai NGO untuk menjalankan program-

program pembangunan dan kemanusiaan di berbagai negara. Pada dekade 1970-an 

dan 1980-an, NGO mulai berkembang lebih luas, tidak hanya berfokus pada 

bantuan darurat tetapi juga pada isu-isu hak asasi manusia, lingkungan, dan 

pembangunan berkelanjutan (Wardani, 2024). 

Di Indonesia, NGO mulai muncul sejak era 1970-an, terutama dengan 

kehadiran berbagai LSM yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat, advokasi 

hak-hak sipil, serta perlindungan lingkungan (Akurugua et al., 2023). Setelah 

Reformasi 1998, NGO di Indonesia mengalami lonjakan pertumbuhan yang 

signifikan karena meningkatnya kebebasan berserikat dan berpendapat. Banyak 

NGO baru bermunculan, baik yang berfokus pada isu hak asasi manusia, 

pemberantasan korupsi, perlindungan lingkungan, hingga pembangunan ekonomi 

berbasis komunitas (Nakanyete et al., 2025). 

NGO memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Salah satu fungsi utama NGO adalah sebagai advokat 

bagi kelompok masyarakat yang tidak memiliki suara dalam sistem pemerintahan 

atau tidak memiliki akses terhadap keadilan dan kesejahteraan (Alodat et al, 2024). 
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Misalnya, NGO yang bergerak di bidang hak asasi manusia sering kali berjuang 

untuk memastikan bahwa kelompok rentan, seperti perempuan, anak-anak, atau 

kaum minoritas, mendapatkan hak yang sama dalam kehidupan sosial dan politik 

(Salo et al., 2023). 

Selain itu, NGO juga berperan sebagai penyedia layanan sosial, terutama di 

daerah yang tidak terjangkau oleh pemerintah atau sektor swasta (Binfeng et al., 

2025). Banyak NGO yang menjalankan program di bidang kesehatan, pendidikan, 

dan pemberdayaan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin 

atau kelompok rentan lainnya. Dalam situasi bencana alam atau konflik, NGO juga 

sering kali menjadi garda terdepan dalam memberikan bantuan darurat, 

menyediakan makanan, obat-obatan, dan tempat tinggal sementara bagi korban 

(Rigolon et al., 2024). 

Di bidang lingkungan, NGO memiliki kontribusi besar dalam upaya 

konservasi dan perlindungan sumber daya alam. Organisasi seperti Greenpeace dan 

WWF bekerja untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu-isu 

lingkungan serta menekan pemerintah dan perusahaan agar menerapkan kebijakan 

yang lebih ramah lingkungan (Ni, 2025). Beberapa NGO bahkan terlibat langsung 

dalam proyek rehabilitasi lingkungan, seperti penanaman kembali hutan yang rusak 

atau upaya perlindungan spesies yang terancam punah (Zhu, 2023). 

Selain itu, NGO juga berperan dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas pemerintahan serta sektor swasta (Doucet et al., 2024). Organisasi 

seperti Transparency International berfokus pada pemberantasan korupsi dengan 

melakukan investigasi terhadap kasus-kasus penyalahgunaan kekuasaan serta 

memberikan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan 

yang lebih bersih dan transparan (Sattayapanich et al., 2022). 

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, NGO juga menghadapi 

berbagai tantangan yang dapat menghambat efektivitas kerja mereka. Salah satu 

tantangan utama adalah pendanaan (Otero et al, 2024). Karena sebagian besar NGO 

bergantung pada donasi dan hibah, keberlanjutan operasional mereka sering kali 

tidak stabil. Jika aliran dana terhenti atau berkurang, banyak NGO yang terpaksa 

menghentikan program-programnya atau mengurangi skala operasionalnya 

(Maalouf, 2025). 
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Selain itu, banyak NGO menghadapi tekanan politik dari pemerintah atau 

kelompok kepentingan yang merasa terganggu oleh aktivitas mereka. Beberapa 

pemerintah bahkan membatasi kebebasan NGO dengan menerapkan regulasi ketat 

atau melabeli mereka sebagai ancaman terhadap stabilitas nasional (Bauman dan 

Leao, 2024). Hal ini sering terjadi pada NGO yang bergerak di bidang hak asasi 

manusia, demokrasi, dan pemberantasan korupsi, terutama di negara-negara dengan 

pemerintahan yang otoriter (Mengxi, 2025). 

Masalah akuntabilitas dan transparansi juga menjadi tantangan bagi NGO. 

Tidak semua NGO memiliki sistem manajemen yang baik, sehingga ada kasus di 

mana dana yang diterima tidak digunakan secara efektif atau bahkan 

disalahgunakan (Laraswati et al, 2022). Hal ini dapat merusak reputasi NGO dan 

mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap mereka. Oleh karena itu, penting 

bagi NGO untuk menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam setiap 

aspek operasional mereka (Hasan et al., 2024). 

Selain tantangan internal, NGO juga sering kali mengalami kesulitan dalam 

berkoordinasi dengan pemerintah atau organisasi lain yang memiliki tujuan serupa 

(Szocs dan Montanari, 2025). Dalam beberapa kasus, banyak NGO bekerja dalam 

satu bidang yang sama tetapi tanpa adanya koordinasi yang baik, sehingga terjadi 

tumpang-tindih program yang mengurangi efektivitas dan efisiensi kerja mereka. 

Oleh karena itu, perlu ada mekanisme kerja sama yang lebih kuat antara NGO, 

pemerintah, dan sektor swasta agar tujuan pembangunan sosial dan kemanusiaan 

dapat tercapai secara lebih optimal (Human et al, 2024). 

 

 

2.3 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep di mana perusahaan 

tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan 

dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnisnya. Konsep ini menekankan 

bahwa sebuah perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat dan 

lingkungan di mana mereka beroperasi. CSR bukan sekadar memenuhi kewajiban 

hukum, tetapi juga merupakan bentuk komitmen perusahaan dalam menjalankan 

bisnis yang beretika, berkelanjutan, dan memberikan manfaat bagi seluruh 
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pemangku kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, masyarakat, serta 

lingkungan sekitar (Nugraheni dan Toni, 2022). 

Dalam penerapannya, CSR mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan. 

Salah satu aspek penting adalah tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

masyarakat. Perusahaan yang menerapkan CSR akan berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui berbagai program sosial, seperti 

pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi, serta kegiatan filantropi lainnya. 

Contohnya, perusahaan dapat memberikan beasiswa bagi pelajar berprestasi dari 

keluarga kurang mampu, mendirikan fasilitas kesehatan bagi masyarakat yang 

kesulitan mengakses layanan medis, atau mengadakan program pelatihan 

keterampilan kerja untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar. Dengan 

cara ini, perusahaan tidak hanya berkontribusi dalam mengembangkan sumber daya 

manusia, tetapi juga menciptakan dampak positif yang lebih luas bagi kesejahteraan 

sosial (Suprapto et al., 2023). 

Selain tanggung jawab sosial, perusahaan juga memiliki tanggung jawab 

ekonomi yang berkaitan dengan bagaimana mereka menjalankan bisnisnya secara 

berkelanjutan. Prinsip CSR dalam aspek ini mendorong perusahaan untuk 

mengedepankan praktik bisnis yang etis dan adil. Hal ini mencakup pembayaran 

upah yang layak bagi karyawan, memastikan kondisi kerja yang aman dan nyaman, 

serta menjalankan praktik bisnis yang transparan dan tidak merugikan pihak lain. 

Dengan demikian, perusahaan tidak hanya mengejar keuntungan semata, tetapi juga 

menciptakan nilai ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat. Salah satu contohnya 

adalah perusahaan yang memberikan kesempatan kerja kepada penduduk lokal atau 

mendukung usaha kecil dan menengah (UKM) melalui kemitraan bisnis yang saling 

menguntungkan (Malik dan Paksi, 2023). 

Tanggung jawab lingkungan juga menjadi bagian penting dalam 

implementasi CSR. Perusahaan memiliki peran besar dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem dan mengurangi dampak negatif dari operasional bisnisnya terhadap 

lingkungan. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang mulai mengadopsi teknologi 

ramah lingkungan dalam proses produksi, mengurangi limbah industri, serta beralih 

ke sumber energi terbarukan. Beberapa perusahaan juga aktif dalam kegiatan 

konservasi lingkungan, seperti penanaman pohon, pengelolaan sampah, serta 
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kampanye kesadaran lingkungan bagi masyarakat. Dengan langkah-langkah ini, 

perusahaan tidak hanya memenuhi regulasi lingkungan yang ada, tetapi juga ikut 

serta dalam menjaga kelestarian bumi bagi generasi mendatang (Sutoova dan Koca, 

2022). 

Selain ketiga aspek utama tersebut, CSR juga mencakup bagaimana 

perusahaan membangun hubungan yang baik dengan seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, mitra bisnis, dan masyarakat umum. 

Perusahaan yang bertanggung jawab akan selalu menjaga transparansi dan 

kepercayaan dalam setiap interaksi bisnisnya. Karyawan, misalnya, akan lebih loyal 

dan termotivasi jika mereka merasa dihargai dan mendapatkan hak-hak yang layak. 

Pelanggan juga lebih cenderung memilih produk atau jasa dari perusahaan yang 

memiliki komitmen sosial dan lingkungan yang kuat. Bahkan, banyak investor yang 

saat ini lebih memilih berinvestasi pada perusahaan yang menerapkan prinsip-

prinsip keberlanjutan (Yeni et al., 2021). 

Penerapan CSR memberikan berbagai manfaat, baik bagi perusahaan maupun 

masyarakat secara luas. Bagi perusahaan, CSR dapat meningkatkan citra dan 

reputasi di mata publik, yang pada akhirnya dapat memperkuat loyalitas pelanggan 

dan menarik lebih banyak investor. Perusahaan yang aktif dalam kegiatan sosial 

juga cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan pemerintah dan 

komunitas setempat, sehingga dapat mengurangi risiko konflik dan hambatan 

regulasi. Sementara itu, bagi masyarakat, keberadaan perusahaan yang bertanggung 

jawab dapat meningkatkan kualitas hidup melalui berbagai program sosial dan 

lingkungan yang dijalankan (Tran et al., 2020). 

Sejumlah perusahaan besar telah membuktikan bahwa CSR dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan. Misalnya, perusahaan teknologi 

global seperti Microsoft dan Google memiliki program yang mendukung 

pendidikan dan pengembangan teknologi di berbagai negara. Di sektor manufaktur, 

beberapa perusahaan telah beralih ke praktik produksi yang lebih ramah lingkungan 

guna mengurangi emisi karbon. Sementara itu, perusahaan ritel mulai menerapkan 

kebijakan pengurangan plastik dalam kemasan produk mereka serta mendorong 

penggunaan bahan yang dapat didaur ulang. Semua ini menunjukkan bahwa CSR 

bukan hanya sekadar strategi pemasaran atau kepatuhan terhadap regulasi, tetapi 
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merupakan investasi jangka panjang yang membawa manfaat bagi semua pihak 

(Kusumawati et al., 2022). 

Dengan semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, 

CSR kini menjadi bagian integral dari strategi bisnis banyak perusahaan. Ke depan, 

perusahaan yang tidak menerapkan prinsip CSR berisiko kehilangan kepercayaan 

masyarakat dan tertinggal dalam persaingan global. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan, baik skala besar maupun kecil, perlu memahami dan menerapkan CSR 

sebagai bagian dari komitmen mereka dalam menciptakan dunia yang lebih baik. 

Implementasi CSR yang baik tidak hanya akan memberikan manfaat finansial bagi 

perusahaan, tetapi juga akan membawa perubahan positif yang berkelanjutan bagi 

masyarakat dan lingkungan di sekitarnya (Wiliandari, 2021). 

Pentingnya Corporate Social Responsibility (CSR) semakin ditekankan 

dalam era modern di mana konsumen, investor, dan masyarakat secara luas mulai 

lebih sadar akan dampak sosial dan lingkungan dari suatu bisnis. Konsumen kini 

tidak hanya melihat kualitas dan harga suatu produk, tetapi juga bagaimana sebuah 

perusahaan menjalankan bisnisnya. Perusahaan yang memiliki komitmen terhadap 

CSR cenderung mendapatkan kepercayaan lebih besar dari pelanggan, sehingga 

dapat meningkatkan loyalitas dan memperluas pangsa pasar mereka. Dalam 

beberapa kasus, pelanggan bahkan rela membayar lebih mahal untuk produk yang 

berasal dari perusahaan yang memiliki kebijakan CSR yang jelas dan bertanggung 

jawab (Nasih et al., 2022). 

Selain itu, CSR juga dapat membantu perusahaan dalam mengelola risiko. 

Perusahaan yang mengabaikan tanggung jawab sosial dan lingkungan berisiko 

mengalami berbagai masalah, mulai dari tekanan masyarakat, boikot konsumen, 

hingga sanksi hukum akibat pelanggaran regulasi. Misalnya, perusahaan yang 

mencemari lingkungan atau memperlakukan pekerjanya dengan tidak adil dapat 

menghadapi tuntutan hukum dan kehilangan kepercayaan dari investor serta 

pelanggan. Dengan menerapkan CSR, perusahaan dapat memitigasi risiko ini dan 

memastikan bahwa mereka tetap beroperasi sesuai dengan standar etika dan hukum 

yang berlaku (Ariana et al., 2022). 

CSR juga berperan dalam menciptakan hubungan yang lebih harmonis antara 

perusahaan dan komunitas lokal. Banyak perusahaan yang beroperasi di daerah 
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tertentu sering kali dianggap sebagai "tamu" oleh masyarakat sekitar. Jika 

perusahaan hanya berfokus pada eksploitasi sumber daya tanpa memberikan 

manfaat yang signifikan bagi komunitas setempat, mereka berpotensi menghadapi 

penolakan dari masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjalin hubungan 

yang baik dengan komunitas melalui program-program pemberdayaan, seperti 

pelatihan keterampilan, pengembangan infrastruktur, serta dukungan terhadap 

usaha kecil dan menengah. Dengan cara ini, perusahaan tidak hanya mendapatkan 

dukungan dari masyarakat, tetapi juga dapat menciptakan ekosistem bisnis yang 

lebih berkelanjutan (Muchlis, 2023). 

Di sisi lain, penerapan CSR yang efektif juga berdampak positif terhadap 

karyawan. Perusahaan yang memperhatikan kesejahteraan karyawan melalui 

kebijakan kerja yang adil, fasilitas yang baik, serta budaya kerja yang inklusif dan 

suportif akan memiliki tenaga kerja yang lebih loyal dan produktif. Studi 

menunjukkan bahwa karyawan cenderung lebih termotivasi dan memiliki tingkat 

kepuasan kerja yang lebih tinggi ketika mereka merasa bahwa tempat kerja mereka 

memiliki tujuan yang lebih besar dari sekadar mencari keuntungan. Oleh karena itu, 

banyak perusahaan mulai menerapkan program-program CSR yang melibatkan 

karyawan, seperti program relawan perusahaan, donasi berbasis kinerja, serta 

kegiatan sosial yang melibatkan partisipasi aktif dari seluruh tim kerja (Afrin et al., 

2020). 

Pada akhirnya, Corporate Social Responsibility bukan hanya memberikan 

manfaat bagi masyarakat dan lingkungan, tetapi juga bagi perusahaan itu sendiri. 

Dengan membangun bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab, perusahaan 

dapat menciptakan dampak positif jangka panjang yang akan membantu mereka 

bertahan dan berkembang di masa depan. Oleh karena itu, setiap perusahaan, tanpa 

memandang skala usahanya, perlu mengintegrasikan CSR dalam strategi bisnis 

mereka agar dapat tumbuh secara berkelanjutan dan memberikan manfaat yang 

lebih luas bagi dunia (Chae, 2020). 

Tujuan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah untuk menciptakan 

hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan. 

CSR bertujuan meningkatkan citra positif perusahaan melalui kontribusi nyata 

terhadap pembangunan sosial. Selain itu, CSR juga menjadi upaya perusahaan 
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dalam menjalankan bisnis yang berkelanjutan (Wulandari dan Efendi, 2022). 

Melalui CSR, perusahaan diharapkan dapat meminimalisasi dampak negatif 

operasional terhadap masyarakat dan lingkungan. Dengan demikian, tujuan CSR 

adalah membangun keseimbangan antara keuntungan ekonomi, kepedulian sosial, 

dan kelestarian lingkungan (Maf’ulla et al., 2024). 

Manfaat CSR dapat dirasakan oleh perusahaan maupun masyarakat sekitar. 

Bagi perusahaan, CSR mampu meningkatkan reputasi, loyalitas konsumen, serta 

kepercayaan investor. Masyarakat mendapatkan manfaat berupa peningkatan 

kesejahteraan, pendidikan, kesehatan, maupun lingkungan hidup yang lebih baik. 

(Pratiwi et al., 2020). CSR juga membantu mengurangi konflik sosial antara 

perusahaan dan masyarakat lokal. Dengan kata lain, CSR menciptakan hubungan 

yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak (Ardani dan Mahyuni, 2020). 

Jenis-jenis CSR dapat dibedakan ke dalam beberapa kategori utama. Pertama, 

CSR lingkungan yang berfokus pada pelestarian alam seperti penghijauan, 

pengelolaan limbah, dan efisiensi energi. Kedua, CSR sosial yang berkaitan dengan 

pemberdayaan masyarakat, pendidikan, dan kesehatan. Ketiga, CSR ekonomi yang 

mencakup pemberian modal usaha, pelatihan keterampilan, atau dukungan UMKM. 

Terakhir, ada CSR ketenagakerjaan yang meliputi peningkatan kesejahteraan, 

keselamatan, serta pengembangan karyawan (Hendar, 2020). 

Implementasi CSR dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan nyata. 

Perusahaan dapat melakukan program beasiswa, pelatihan keterampilan, serta 

penyediaan fasilitas pendidikan dan Kesehatan (Ghalib, 2024). Di bidang 

lingkungan, CSR bisa berbentuk penanaman pohon, pengurangan emisi, dan 

pengelolaan limbah. Sedangkan dalam bidang ekonomi, perusahaan bisa membantu 

UMKM, memberikan dana bergulir, atau membuka lapangan pekerjaan. Semua 

bentuk implementasi tersebut mencerminkan komitmen perusahaan dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan (Ningtyas et al., 2022). 

 

 

2.4 Community Development 

Pembangunan masyarakat, atau yang lebih dikenal dengan istilah community 

development, adalah suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraan masyarakat. Proses ini tidak hanya melibatkan 
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pembangunan fisik, tetapi juga mencakup aspek sosial, ekonomi, dan budaya yang 

bertujuan untuk memberdayakan masyarakat agar lebih mandiri dan mampu 

mengelola sumber daya yang ada di sekitarnya. Pembangunan masyarakat berfokus 

pada perubahan sosial yang mengutamakan partisipasi aktif masyarakat dalam 

setiap tahapan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, dengan harapan bahwa 

setiap keputusan yang diambil benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka 

(Hidayah et al., 2023). 

Prinsip dasar dari pembangunan masyarakat adalah partisipasi, 

pemberdayaan, keadilan sosial, dan keberlanjutan. Partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan menjadi aspek yang sangat penting, karena tanpa adanya keterlibatan 

masyarakat, program yang dilaksanakan cenderung tidak akan efektif. Masyarakat 

yang terlibat langsung dalam proses pembangunan akan memiliki rasa memiliki dan 

tanggung jawab terhadap keberhasilan program tersebut. Selain itu, prinsip 

pemberdayaan juga menjadi hal yang tidak kalah penting, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan sumber 

daya yang ada dengan tujuan mencapai kemandirian. Prinsip keadilan sosial juga 

menjadi landasan agar semua lapisan masyarakat mendapatkan manfaat yang setara 

dari hasil pembangunan, tanpa ada yang merasa terpinggirkan atau terabaikan. 

Terakhir, keberlanjutan menjadi prinsip yang tak kalah penting, dimana 

pembangunan yang dilakukan harus dapat bertahan dalam jangka panjang dan tidak 

merusak potensi sumber daya yang ada (Shabihah et al., 2023). 

Tujuan utama dari pembangunan masyarakat adalah untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Hal ini dapat dicapai dengan cara meningkatkan akses 

terhadap pendidikan, kesehatan, fasilitas umum, serta menciptakan peluang 

ekonomi yang lebih baik bagi masyarakat. Salah satu aspek penting dari 

pembangunan masyarakat adalah memberdayakan masyarakat untuk mengelola 

ekonomi mereka, dengan memberikan pelatihan keterampilan, akses pasar, serta 

membuka peluang usaha baru yang dapat meningkatkan kesejahteraan. Selain itu, 

pembangunan masyarakat juga berupaya untuk memperkuat hubungan sosial 

antarwarga agar tercipta rasa solidaritas dan saling membantu di antara mereka. 

Ketika masyarakat memiliki rasa saling percaya dan bekerja sama dalam mengatasi 

masalah yang ada, mereka akan lebih mudah dalam menghadapi tantangan hidup 



20 

 

dan mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara lebih efektif (Waskitho 

dan Syariffuddin, 2022). 

Proses pembangunan masyarakat melalui berbagai tahapan yang 

berkesinambungan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil. Tahap 

pertama dalam pembangunan masyarakat adalah identifikasi masalah dan potensi 

yang dimiliki oleh masyarakat. Proses ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat 

untuk menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi serta potensi yang dapat 

dikembangkan. Setelah itu, langkah berikutnya adalah merencanakan tindakan 

yang akan diambil. Pada tahap ini, perencanaan harus disusun dengan 

mempertimbangkan masukan dari masyarakat, sehingga solusi yang dihasilkan 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka. Tahap selanjutnya adalah 

pelaksanaan program. Pada tahap ini, masyarakat harus dilibatkan secara aktif agar 

mereka merasa memiliki program tersebut. Setelah pelaksanaan, penting untuk 

melakukan evaluasi untuk mengetahui apakah tujuan pembangunan sudah tercapai 

dan apakah ada hal-hal yang perlu diperbaiki dalam proses tersebut (Faizal, 2023). 

Secara keseluruhan, pembangunan masyarakat adalah suatu proses yang 

memerlukan keterlibatan semua pihak, baik itu masyarakat itu sendiri, pemerintah, 

maupun lembaga-lembaga lain yang terlibat. Keberhasilan dari pembangunan 

masyarakat tidak hanya diukur dari hasil fisik yang tercapai, tetapi juga dari sejauh 

mana masyarakat bisa mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

mencapai kesejahteraan yang lebih baik. Pembangunan yang dilakukan harus dapat 

bertahan dalam jangka panjang dan mampu memberikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi generasi yang akan datang. Oleh karena itu, pemberdayaan 

masyarakat dan keadilan sosial menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan 

pembangunan yang lebih baik dan merata (Kumsap dan Indanon, 2021). 

Pembangunan masyarakat bukanlah suatu hal yang bersifat instan atau dapat 

tercapai dalam waktu singkat. Proses ini memerlukan waktu yang panjang, 

kesabaran, dan kerjasama dari berbagai pihak yang terlibat. Salah satu tantangan 

terbesar dalam pembangunan masyarakat adalah menciptakan kesadaran kolektif di 

antara masyarakat bahwa mereka memiliki peran penting dalam menentukan arah 

dan keputusan pembangunan yang akan dilakukan. Tanpa adanya kesadaran ini, 

proses pembangunan bisa terhambat karena ketidakmampuan masyarakat untuk 
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mengidentifikasi masalah mereka sendiri atau tidak adanya motivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam setiap tahap pembangunan (Padilla et al., 2025). 

Selain itu, pembangunan masyarakat juga harus memperhatikan konteks lokal 

dan budaya yang ada di masyarakat tersebut. Setiap masyarakat memiliki 

karakteristik dan tantangan yang berbeda-beda, sehingga solusi yang diterapkan di 

satu tempat belum tentu dapat diterapkan dengan baik di tempat lain. Oleh karena 

itu, penting bagi pelaku pembangunan untuk memahami secara mendalam keadaan 

sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat yang menjadi sasaran program 

pembangunan. Dalam hal ini, pendekatan yang berbasis pada kebutuhan dan 

keinginan masyarakat lokal menjadi sangat penting. Program pembangunan yang 

dipaksakan tanpa mempertimbangkan kondisi lokal hanya akan menimbulkan 

resistensi dan berpotensi gagal (Koizumi dan Nara, 2025). 

Salah satu komponen yang sangat mendukung keberhasilan pembangunan 

masyarakat adalah peran serta pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat 

(LSM). Pemerintah sebagai pemangku kebijakan memiliki kewajiban untuk 

menciptakan kebijakan yang mendukung pembangunan masyarakat dan 

menyediakan fasilitas yang diperlukan untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat. Namun, pemerintah tidak dapat bekerja sendiri. Lembaga swadaya 

masyarakat dan berbagai organisasi non-pemerintah juga memiliki peran penting 

dalam mendorong dan mendampingi masyarakat dalam proses pembangunan. LSM 

sering kali memiliki keahlian dan pengalaman yang dapat membantu masyarakat 

dalam hal pemberdayaan, pelatihan, dan akses ke sumber daya yang lebih baik 

(Piabuo et al 2023). 

Namun, tantangan besar yang dihadapi dalam pembangunan masyarakat 

adalah ketimpangan sosial dan ekonomi yang masih ada di sebagian besar wilayah. 

Ketimpangan ini bisa terlihat dalam hal akses terhadap pendidikan, layanan 

kesehatan, dan pekerjaan yang layak. Oleh karena itu, penting bagi program 

pembangunan untuk memberikan perhatian lebih kepada kelompok masyarakat 

yang kurang beruntung atau yang terpinggirkan, seperti masyarakat miskin, 

perempuan, anak-anak, dan penyandang disabilitas. Tanpa adanya upaya untuk 

mengurangi ketimpangan tersebut, pembangunan yang dilakukan tidak akan 

membawa perubahan yang berarti bagi seluruh masyarakat. Sebaliknya, 



22 

 

ketimpangan sosial justru akan semakin memperburuk kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat (Mustika et al, 2025) 

Keberlanjutan pembangunan masyarakat juga bergantung pada kemampuan 

masyarakat untuk mengelola hasil pembangunan setelah program selesai 

dilaksanakan. Hal ini berarti bahwa masyarakat harus diberdayakan agar tidak 

hanya bergantung pada bantuan dari luar, tetapi dapat mengelola dan 

mempertahankan kemajuan yang telah dicapai. Salah satu cara untuk mewujudkan 

hal ini adalah dengan memperkenalkan konsep kewirausahaan sosial yang dapat 

mendorong masyarakat untuk mengembangkan usaha yang bermanfaat bagi 

mereka dan komunitas sekitar. Kewirausahaan sosial tidak hanya mengutamakan 

keuntungan ekonomi, tetapi juga bertujuan untuk memberikan dampak sosial yang 

positif, seperti menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kualitas hidup, dan 

mengurangi kemiskinan (Fanfarillo et al., 2025). 

Dengan demikian, pembangunan masyarakat yang berkelanjutan tidak hanya 

mengandalkan sumber daya fisik atau finansial semata, tetapi juga pada 

kemampuan masyarakat untuk terus mengembangkan dan mengelola potensi yang 

ada. Keberhasilan pembangunan masyarakat sangat bergantung pada kolaborasi 

antara berbagai pihak yang terlibat, komitmen terhadap prinsip-prinsip keadilan 

sosial, dan kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara pembangunan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ketika masyarakat diberdayakan dan diberi 

kesempatan untuk berperan dalam proses pembangunan, maka mereka akan lebih 

siap menghadapi tantangan masa depan dan mewujudkan kehidupan yang lebih 

baik untuk diri mereka sendiri dan generasi mendatang (Roth et al., 2025). 

 

 

2.5 PT Tirta Investama 

PT Tirta Investama adalah perusahaan air minum dalam kemasan (AMDK) 

yang menjadi pemilik merek-merek seperti AQUA, Evian, dan VIT. Perusahaan ini 

beroperasi di Indonesia dengan fasilitas produksi di berbagai lokasi dan juga 

mengekspor produknya ke negara-negara seperti Australia, Malaysia, Singapura, 

dan Brunei. Tirta Investama merupakan bagian dari grup global Danone, yang 

memberikannya akses pada keahlian internasional dalam inovasi produk dan 

praktek keberlanjutan. Selain fokus bisnis pada AMDK (Air Minum Dalam 
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Kemasan), perusahaan ini juga berkomitmen melakukan kegiatan sosial dan 

lingkungan, seperti konservasi air, pengelolaan limbah, dan pengembangan 

masyarakat (profile/ID/PT_Tirta_Investama). 

PT Tirta Investama memiliki pabrik di Kabupaten Tanggamus, Lampung, 

yang mulai beroperasi sejak tahun 2016 dan memproduksi AMDK Aqua dalam 

berbagai kemasan. Di Tanggamus, perusahaan menjalankan berbagai program 

CSR, termasuk pencegahan stunting melalui pelatihan kader posyandu dan guru 

PAUD bersama Yayasan Konservasi Way Seputih (YKWS). Mereka juga memberi 

dukungan pada petani kopi lokal di Way Kandis dengan menyediakan mesin 

pengolahan kopi untuk meningkatkan kualitas panen dan pasca-panen secara ramah 

lingkungan Bersama Mitra Bentala (masyarakatmandiri.co.id). Selain itu, PT Tirta 

Investama - Tanggamus aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial misalnya, 

menyerahkan hewan kurban setiap Idul Adha kepada masyarakat Pekon Teba 

(pesonalampungnews.com). Komitmen keberlanjutan pabrik ini juga mendapat 

pengakuan: mereka meraih penghargaan CSR melalui ISDA (Indonesia 

Sustainable Development Award) untuk program “SIMANIS” yang fokus pada pola 

hidup bersih dan sehat (Radar Tanggamus). 

Visi PT Tirta Investama adalah memberikan hidrasi berkualitas untuk 

kesehatan yang lebih baik bagi sebanyak mungkin masyarakat Indonesia, sekaligus 

membangun organisasi yang etis, dinamis, dan berkelanjutan. Misi perusahaan 

mencakup menyediakan air minum berkualitas terbaik dengan harga terjangkau, 

melindungi sumber daya air, melestarikan lingkungan, serta memberdayakan 

masyarakat melalui praktik bisnis yang bertanggung jawab (liputan6.com/profil-pt-

tirta-investama). 

 

 

2.6 Mitra Bentala 

Mitra Bentala adalah sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang 

berdiri pada tanggal 9 April 1995. Lembaga ini lahir dari kepedulian terhadap isu 

lingkungan dan sosial, dengan fokus utama pada pemberdayaan masyarakat pesisir, 

laut, dan pulau-pulau kecil di wilayah Teluk Lampung. Sejak awal, Mitra Bentala 

memiliki visi untuk mewujudkan kedaulatan masyarakat pesisir dalam mengelola 

sumber daya alam secara demokratis, adil, dan berkelanjutan. Visi ini kemudian 

profile/ID/PT_Tirta_Investama
https://www.masyarakatmandiri.co.id/tingkatkan-kualitas-kopi-pt-tirta-investama-tanggamus-serahkan-bantuan-mesin-dan-sarana-produksi-kepada-petani-kopi-di-way-kandis/?utm_source=chatgpt.com
pesonalampungnews.com
Radar%20Tanggamus
liputan6.com/profil-pt-tirta-investama
liputan6.com/profil-pt-tirta-investama
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diwujudkan melalui misi yang mencakup penguatan kapasitas kelembagaan 

internal, membangun organisasi masyarakat pesisir agar mandiri, serta mendorong 

lahirnya kebijakan yang berpihak pada kelestarian ekosistem dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (profilmitrabentala). Tujuan utama dari Mitra Bentala 

adalah mengurangi kerusakan ekosistem pesisir dan laut, seperti mangrove, lamun, 

dan terumbu karang, mendorong pengelolaan sumber daya pesisir secara terpadu 

dan berkelanjutan, serta meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola 

sumber daya alamnya (mitrabentala.or.id). 

Dalam mendukung pelaksanaan programnya, Mitra Bentala membangun 

struktur organisasi yang terdiri atas seorang direktur eksekutif, manajer 

administrasi dan keuangan, manajer media dan publikasi, serta manajer 

pemberdayaan masyarakat. Peningkatan kapasitas lembaga diarahkan pada 

penguatan kelembagaan, pelatihan mediasi dan kampanye lingkungan, 

pengorganisasian masyarakat pesisir, serta pengembangan sistem informasi dan 

pemantauan ekosistem. Mitra Bentala juga aktif menjalin jejaring dengan berbagai 

pihak, baik lokal, nasional, maupun internasional, di antaranya melalui 

keterlibatannya dalam Jaringan Peduli Way Kambas, Forum Pembaharuan 

Kehutanan Lampung, dan Jaringan Pendidikan Lingkungan (profilmitrabentala). 

Sejak berdiri, lembaga ini telah melaksanakan berbagai program nyata, 

seperti pendidikan kader konservasi bekerja sama dengan Gempala Way Kambas 

dan BKSDA pada 1996, pendidikan kader bersama Yayasan Garuda Nusantara 

pada 1997, serta pendampingan masyarakat pesisir dan pulau kecil Teluk Lampung 

sejak 1997 hingga saat ini. Program unggulan lain adalah pengembangan ekowisata 

berbasis masyarakat di Pulau Pahawang, seminar lingkungan bersama Kehati pada 

1998, serta penelitian ekosistem pesisir di Desa Pulau Pahawang bersama 

Universitas Indonesia pada 2017 yang hasilnya digunakan untuk advokasi 

kebijakan zonasi dan perlindungan lingkungan. Mitra Bentala juga aktif dalam 

kampanye perlindungan hutan mangrove di Lampung Selatan bersama PLN dan 

aparat setempat, sosialisasi konservasi air melalui pembuatan lubang biopori 

bekerja sama dengan Aqua, serta advokasi pencemaran laut akibat limbah kapal di 

Pelabuhan Panjang (lampungantaranews). Selain itu, lembaga ini berperan penting 

dalam program adaptasi perubahan iklim, salah satunya melalui kolaborasi dengan 

https://sl1nk.com/profilmitrabentala
mitrabentala.or.id
https://sl1nk.com/profilmitrabentala
https://l1nq.com/lampungantaranews
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Bappeda Pesawaran dalam Program Voice for Inclusiveness Climate Resilience 

Action (VICRA) pada 2023 (radarnusantara). 

Dengan konsistensi dalam menjalankan program, Mitra Bentala tidak hanya 

dikenal sebagai fasilitator masyarakat pesisir, tetapi juga sebagai mitra strategis 

pemerintah, perguruan tinggi, dan perusahaan dalam mendorong pembangunan 

berkelanjutan. Hingga kini, lembaga ini tetap berkomitmen untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat pesisir, memperkuat kelembagaan lokal, melestarikan 

ekosistem pesisir dan laut, serta mengadvokasi kebijakan publik yang mendukung 

pengelolaan sumber daya alam secara adil dan berkelanjutan di Provinsi Lampung 

dan sekitarnya (mitrabentala.or.id). 

 

https://sl1nk.com/radarnusantara
mitrabentala.or.id


 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Oktober 2025, di Pekon Teba, 

Campang Tiga, dan Kampung Baru, Kecamatan Kotaagung Timur, serta Tanjung 

Anom, Kecamatan Kotaagung, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, laptop, handphone, 

dan alat perekam (voice recorder). Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian yaitu panduan pertanyaan wawancara mendalam terkait apa saja program 

CSR PT Tirta Investama - Tanggamus khususnya pada program konservasi dan 
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keanekaragaman hayati dan bagaimana peran Mitra Bentala dalam memfasilitasi 

program CSR PT Tirta Investama - Tanggamus khususnya pada program 

konservasi dan keanekaragaman hayati yaitu Ketua Kelompok (5 orang), Kepala 

Pekon (4 orang), Mitra Bentala (1 orang) dan PT Tirta Investama - Tanggamus (1 

Orang). 

 

 

3.3 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berlangsung secara 

induktif (grounded). Penelitian kualitatif sering disebut sebagai Participant-

Observation karena dalam prosesnya, peneliti berperan sebagai instrumen kunci 

dalam pengumpulan data. Salah satu karakteristik utama penelitian kualitatif adalah 

makna kebenaran menurut peneliti (Irawan, 2007). Pendekatan ini mewakili 

paradigma naturalistik (fenomenologis), di mana kebenaran dalam penelitian 

kualitatif bersifat “plural” atau beragam. Tidak ada satu kebenaran mutlak, 

sehingga seorang peneliti kualitatif harus siap menghadapi berbagai perspektif dan 

interpretasi terhadap suatu fenomena (Mulyadi, 2011). 

Penelitian kualitatif bertujuan utama menjelaskan fakta-fakta, makna tujuan 

peneliti kualitatif adalah untuk memahami makna yang berada pada fakta-fakta 

tersebut. Penelitian kualitatif menggunakan metode studi kasus yaitu salah satu 

metode peneliti dalam ilmu-ilmu sosial, studi kasus juga merupakan strategi yang 

cocok untuk penelitian yang berkenaan dengan how dan why (Narimawati, 2008). 

Penelitian studi kasus bertujuan secara khusus untuk menjelaskan dan memahami 

objek yang diteliti, tetapi untuk menjelaskan bagaimana keberadaan dan mengapa 

kasus tersebut dapat terjadi. Dengan kata lain penelitian studi kasus bukan sekedar 

menjawab pertanyaan penelitian tentang 'apa" objek yang diteliti, tetapi lebih 

menyeluruh dan komprehensif lagi adalah tentang 'bagaimana" dan 'mengapa objek 

tersebut terjadi dan terbentuk sebagai dan dapat dipandang sebagai suatu kasus. 

Dalam penggunaannya, peneliti harus memusatkan perhatian pada aspek 

pendesainan dan penyelenggaraannya agar lebih mampu menguasai metode yang 

dipilih (Yin, 2015). 
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3.4 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi yang diperlukan 

guna mencapai tujuan penelitian (Kurniawan, 2021). Data yang dikumpulkan 

terbagi menjadi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung melalui wawancara mendalam serta pengamatan yang melibatkan 

peneliti, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi dokumentasi. Dalam 

penelitian ini, data primer yaitu untuk mengetahui apa saja program PT Tirta 

Investama - Tanggamus khususnya pada program konservasi dan keanekaragaman 

hayati. Sementara itu, data sekunder mencakup referensi peran Mitra Bentala serta 

informasi berbagai pihak yang terlibat. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 

1. Wawancara Mendalam (in depth interview)  

Wawancara mendalam dalam penelitian ini dilakukan dengan narasumber 

melalui keterlibatan peneliti dalam berbagai kegiatan peran Mitra Bentala di 

Pekon tersebut. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh fakta yang akurat 

mengenai objek penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Yin (2015), yang 

menyatakan bahwa peneliti harus mampu memahami perspektif "orang dalam" 

saat melakukan wawancara agar data yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan realitas. Metode wawancara mendalam digunakan untuk 

mengidentifikasi program PT Tirta Investama - Tanggamus khususnya pada 

program Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Menganalisis peran Mitra 

Bentala dalam memfasilitasi program PT Tirta Investama - Tanggamus.  

Pemilihan Informan Kunci dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu metode pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria 

tertentu (Irawan, 2007; Sugiyono, 2016). Purposive sampling ditetapkan 

dengan cara memilih responden secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan sesuai tujuan penelitian. Variabel yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini yaitu memiliki keterlibatan langsung dalam pelaksanaan 

program CSR PT Tirta Investama – Tanggamus, memiliki pengalaman serta 

pengetahuan mendalam mengenai kegiatan konservasi dan peran Mitra 

Bentala, serta menempati posisi strategis dalam kelembagaan seperti pihak 

perusahaan, Mitra Bentala, Kepala Pekon, dan ketua kelompok masyarakat. 

Selain itu, informan dipertimbangkan berdasarkan kemampuannya 
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memberikan informasi yang akurat, kesesuaian dengan fokus penelitian, serta 

ketersediaan dan kesediaan mereka untuk diwawancarai sehingga data yang 

diperoleh benar-benar mendukung analisis peran Mitra Bentala dalam 

implementasi program CSR. 

Informan kunci yang memenuhi kriteria tersebut dipilih karena dianggap 

mampu memberikan informasi yang paling sesuai dan mendalam terhadap 

permasalahan penelitian. Jumlah informan kunci dalam purposive sampling 

tidak ditentukan secara acak, melainkan menyesuaikan kebutuhan penelitian 

hingga data yang diperoleh dianggap cukup. Dengan demikian, purposive 

sampling memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar relevan dan 

mendukung pencapaian tujuan penelitian (Lenaini, 2022). Informan kunci 

dalam penelitian ini terdiri dari satu Kepala Pekon, lima Masyarakat penerima 

manfaat langsung dari kegiatan Mitra Bentala, satu struktur penting dari mitra 

bentala, dan satu orang dari PT. Tirta Investama – Tanggamus.  

Wawancara merupakan teknik yang cukup menantang untuk diterapkan. 

Namun, bila dilakukan secara efektif, metode ini dapat menghasilkan data yang 

sangat mendalam. Wawancara memadukan pendekatan ilmiah dengan unsur 

seni atau intuisi. Oleh karena itu, ada beberapa hal penting yang harus 

diperhatikan ketika menggunakan wawancara sebagai metode pengumpulan 

data. 

1. Persiapkan pedoman wawancara. Jangan melakukan wawancara jika Anda 

belum yakin akan menanyakan apa kepada informan. 

2. Usahakan terciptanya suasana yang rileks. Informan yang takut atau tegang 

tidak akan mampu memberi informasi yang jujur dan apa adanya. 

3. Hindari pertanyaan pendek yang jawabannya "ya" atau "tidak" 

4. Jika informan terdiam atau tidak memberi jawaban, ingatlah bahwa keadaan 

ini pun adalah data bagi peneliti 

5. Beri respon dan pertanyaan yang spontan, tidak perlu terlalu kaku mengikuti 

pedoman wawancara yang Anda buat. 

6. Dalam wawancara Anda tidak merubah pandangan, kepercayaan, atau sikap 

informan. Anda hanya mencatat apa yang dia katakan. 
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7. Gunakan kaset untuk merekam (walaupun kadang-kadang informan tidak 

mau direkam), Kecepatan tulisan tangan selalu kalah dibandingkan dengan 

kecepatan bicara informan. 

8. Dalam wawarcara, Anda tidak menafsirkan, tidak menyimpulkan, tidak 

menambah-mengurangi, Tugas Anda hanya mencatat apa adanya. 

2. Studi Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui studi dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan informasi yang dilakukan secara langsung di lapangan maupun 

melalui berbagai sumber informasi, baik daring (seperti jurnal, artikel, situs 

web, dan YouTube) maupun luring (seperti media cetak, buku, peraturan 

perundang-undangan, dan kebijakan). Metode ini dimanfaatkan untuk 

memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan teori, termasuk 

gambaran umum wilayah penelitian, serta kondisi demografis (Irawan, 2007). 

 

 

3.5 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Metode analisis 

deskriptif digunakan untuk mengolah data dengan cara menggambarkan atau 

menjelaskan data yang telah dikumpulkan sesuai dengan kondisi aslinya (Irawan, 

2007). Data yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi lapangan, 

kemudian dianalisis untuk mengkaji secara deskriptif program CSR dan bagaimana 

peran NGO dalam memfasilitasi program CSR. Menurut Irawan (2007) Analisis 

kualitatif mengandalkan data dari wawancara yang kemudian diproses melalui 

tahapan-tahapan berikut:  

a) Pengumpulan Data Mentah 

Data mentah diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan kunci, 

pengamatan langsung yang melibatkan peneliti, serta studi dokumentasi. 

b) Transkripsi Data 

Transkripsi data dilakukan dengan mencatat hasil wawancara mendalam, baik 

dari rekaman maupun catatan tertulis, sesuai dengan jawaban yang diberikan 

oleh informan kunci. 
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c) Pembuatan Koding 

Pembuatan koding dilakukan dengan meninjau kembali transkrip data dan 

menandai bagian-bagian tertentu yang menjadi kunci dalam menjawab 

pertanyaan penelitian, hasil pengkodingan dapat dilihat pada Lampiran 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, dan 14. 

d) Kategorisasi Data 

Tahap kategorisasi data merupakan proses penyederhanaan data dengan 

mencatat bagian-bagian penting serta mengelompokkan konsep-konsep kunci 

ke dalam kategori tertentu, hasil pengkategorisasian data dapat dilihat pada 

Lampiran 6. 

e) Penyimpulan Sementara 

Tahap penyimpulan sementara dilakukan dengan menarik kesimpulan awal 

berdasarkan data yang ada, tanpa adanya pengaruh atau interpretasi dari 

pemikiran peneliti. 

f) Triangulasi 

Triangulasi yaitu melakukan verifikasi data guna memastikan keakuratan hasil 

yang diperoleh dari objek penelitian. Dalam triangulasi, proses verifikasi data 

dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek ulang data dari berbagai 

sumber, teknik, maupun waktu untuk memastikan kebenaran serta 

konsistensinya. 

g) Penyimpulan Akhir 

Penyimpulan akhir merupakan tahap terakhir dalam proses penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif. 

Proses ini melibatkan kristalisasi dan konseptualisasi fakta yang diperoleh dari 

lapangan. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

1. Implementasi program Corporate Social Responsibility (CSR) pada bidang 

Konservasi dan Keanekaragaman Hayati mencerminkan kepedulian 

perusahaan terhadap keberlanjutan ekosistem sekaligus peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui perlindungan sumber daya alam. Program 

Konservasi dan Keanekaragaman Hayati menjadi contoh keberhasilan dalam 

pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 

taman kehati oleh kelompok lokal, pelatihan, serta inovasi seperti pembuatan 

pestisida nabati dan mikroorganisme alami. Berbagai kegiatan edukatif seperti 

Sekolah Alam, Pendidikan Lingkungan Hidup, dan Aves melibatkan siswa dan 

mahasiswa dalam upaya konservasi. Penerapan digitalisasi data pohon serta 

peningkatan indeks keanekaragaman hayati menunjukkan ekosistem yang 

semakin sehat dan stabil. Kolaborasi dengan berbagai pihak dalam pelestarian 

Rafflesia, pengembangan ekowisata, serta kegiatan lapangan seperti sosialisasi 

konservasi, penanaman pohon, pembangunan rorak, dan pemantauan digital 

memperkuat peran taman sebagai pusat konservasi, edukasi, dan ekonomi 

berkelanjutan bagi masyarakat sekitar. 

 

2. Mitra Bentala memiliki peran yang sangat strategis dalam memfasilitasi 

program CSR PT Tirta Investama – Tanggamus pada bidang konservasi dan 

keanekaragaman hayati. Peran tersebut diwujudkan melalui fasilitasi berbasis 

masyarakat, implementasi nyata pengelolaan Taman Kehati, penguatan 

koordinasi multipihak, serta penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas 

dalam setiap tahapan program. Selain sebagai pelaksana teknis, Mitra Bentala 

juga berfungsi sebagai penyedia pendidikan lingkungan, penggerak 
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pemberdayaan masyarakat, pengembang inovasi teknologi, serta evaluator 

dampak sosial dan ekologis program. Melalui pendekatan partisipatif, 

kolaboratif, dan adaptif, Mitra Bentala berhasil meningkatkan efektivitas 

pengelolaan konservasi, mendorong perubahan perilaku masyarakat, serta 

memastikan keberlanjutan program melalui penguatan kapasitas lokal dan 

jejaring kemitraan yang berkelanjutan. Dengan demikian, Mitra Bentala 

berperan penting dalam menciptakan model konservasi berbasis masyarakat 

yang terukur, inklusif, dan berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang di 

wilayah Tanggamus. 

 

 

5.2 Saran 

PT Tirta Investama – Tanggamus bersama Mitra Bentala perlu terus 

memperluas kolaborasi dengan lembaga penelitian dan perguruan tinggi untuk 

memperkuat basis ilmiah dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program 

konservasi dan keanekaragaman hayati yang telah berjalan dalam implementasi 

CSR. Mitra Bentala perlu meningkatkan intensitas pendampingan serta 

memperkuat koordinasi dengan PT Tirta Investama - Tanggamus, pemerintah 

daerah, aparat desa, dan masyarakat guna memastikan pelaksanaan program 

konservasi berjalan lebih efektif, partisipatif, dan berkelanjutan. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menilai dampak jangka panjang program CSR 

terhadap peningkatan keanekaragaman hayati dan pemberdayaan masyarakat 

sehingga hasilnya dapat memperkuat upaya keberlanjutan program. 
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